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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara megabiodiversity yang kaya akan tanaman 

sayur-sayuran, dan potensial untuk dikembangkan tetapi belum dikelola secara 

optimal. Apabila potensi tanaman sayuran tersebut dikelola dengan baik akan 

bermanfaat tidak hanya dari segi ekonomi, tetapi juga sosial budaya dan lingkungan 

(Artanti dkk, 2016).  Keanekaragaman   hayati   yang   tinggi  merupakan  kekayaan  

alam  yang  dapat  memberikan  manfaat  serbaguna  dan mempunyai  manfaat  yang  

vital  dan  strategis,  sebagai  modal  dasar  pembangunan nasional  serta  merupakan  

paru-paru  dunia  yang  mutlak  dibutuhkan  baik  pada  masa kini  maupun  pada  

masa  yang  akan  datang (Suhartini, 2009 dalam Triyono, 2013). Indonesia sebagai 

negara kepulauan yang  memiliki cakupan luas yang bervariasi, dari yang sempit 

hingga yang luas, dari  yang datar , berbukit serta bergunung, dimana didalamnya 

hidup flora, fauna dan    mikrobia yang sangat beranekaragam (Triyono, 2013). 

Keanekaragaman sayuran merupakan kekayaan biodiversitas yang sangat 

penting dalam kehidupan. Keanekaragaman sayuran merepresentasikan sumber 

makanan, pakan, obat-obatan dan banyak produk lainnya dalam kehidupan di bumi. 

Indonesia memiliki nutrisi kekayaan sayuran dengan kandungan nutrisi tinggi, 
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bermanfaat bagi kesehatan dan berpotensi secara ekonomi (Yurlisa dkk, 2017). 

Indonesia memiliki kurang lebih 40.000 jenis tumbuhan yang diantaranya terdiri dari 

250 jenis sayuran, 12.000 jenis jamur, 1.500 jenis tumbuhan paku, 150 jenis bambu 

dan rotan serta lainnya (Abrori, 2016 dalam Yurlisa dkk, 2017). 

Jember merupakan salah satu daerah yang memiliki sayuran yang cukup 

melimpah. Sumber utama mata pencaharian  sebagian besar masyarakat pedesaan di 

Kabupaten Jember adalah sebagai petani (Herminingsih, 2014). Di Kabupaten Jember 

hampir berbagai jenis tanaman holtikultura bisa ditemui dan dikembangkan oleh 

masyarakat. Tanaman hortikultura ini bisa ditemui hampir disetiap kecamatan di 

Kabupaten Jember. Beberapa jenis tanaman hortikultura yang banyak ditanam 

masyarakat di Kabupaten Jember adalah berbagai jenis sayuran lokal. 

Sayuran  local atau sayuran indigenous merupakan bagian dari    

keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia yang dikenal sebagai Mega  

Biodiversity Country. Sayuran lokal didefinisikan sebagai sayuran yang beradaptasi 

di suatu daerah dan dapat tumbuh dengan baik sehingga dapat mengekspresikan 

potensinya secara penuh (Soetiarso, 2010 dalam Susanti, 2015). Menurut data 

statistik dari Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Jember sayuran lokal yang terdapat 

di Kabupaten Jember sebanyak 16 jenis sayuran. Paeru (2015)  memberikan perincian 

bahwa sayuran dapat berupa sayuran  buah, sayuran daun, dan sayuran umbi. Data 

sayuran lokal  yang sudah terkumpul dilapangan dilakukan pemetaan sumber daya 

genetik sebagai dasar untuk pelestarian dan pengembangan sayuran lokal di 

Kabupaten Jember.  

Masyarakat yang berada dijember kurang mengetahui bahwa sayuran  memiliki 
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fitonutrien atau fitokimia yang berbeda untuk kesehatan tubuh kita, seperti yang kita 

ketahui sayuran  memiliki keanekaragaman warna, oleh sebab itu sayuran yang 

memiliki keanekaragaman warna seperti warna biru, ungu, merah, kuning, putih, 

coklat, dan hitam baik untuk kesehatan tubuh kita, hal ini disebabkan oleh fitokimia 

yaitu zat yang memberikan warna pada sayuran. Dewantari, 2011 mengatakan 

fitonutrien atau fitokimia merupakan komponen-komponen pada tumbuhan (buah dan 

sayuran) yang tidak termasuk ke dalam zat gizi, tetapi mempunyai peranan yang 

sangat besar bagi kesehatan. Buah dan sayuran berwarna mengandung ratusan jenis 

fitokimia yang berbeda, tidak ada satu kelompok warna yang mempunyai fungsi lebih 

lengkap dibanding lainnya. Mengkonsumsi semua kelompok warna: merah yang 

mempunyai kandungan Lycopene dan Anthocyanin, kuning/ orange Beta-karoten, 

Bioflavonoid, Lutein dan Zeaxanthin, Hijau Glucosinolates, Pitosterol dan Catechin, 

biru/ ungu/ hitam Resveratrol dan Pterostilbene dan putih/ cokleat/ sawo matang 

mengandung Allicin dan Lignan, akan mendapatkan perlindungan kesehatan yang 

paling luas. 

Keanekaragaman sayuran lokal yang dimiliki oleh Kabupaten Jember dapat 

dijadikan sebagai salah satu cara untuk pengaplikasian pendidikan yang diperoleh 

siswa pada lingkungan sekitar. Pembelajaran  berbasis  lingkungan sekitar peserta 

didik  dimaksudkan  untuk  dapat  meningkatkan kepedulian  mereka  terhadap  arti  

penting biodiversitas dengan contoh-contoh nyata pada  kehidupan  sehari-hari. 

Identifikasi dan karakterisasi sumber daya genetik sayuran lokal ini dirancang sebagai salah 

satu sumber belajar dalam proses pembelajaran Biologi dengan desain bahan ajar berupa 

buku nonteks. 
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Berdasarkan klasifikasi yang dilakukan Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional (2008) tentang buku-buku pendidikan, terdapat empat jenis 

buku pendidikan yaitu  buku  teks  pelajaran,  buku  pengayaan,  buku  referensi,  dan 

buku  panduan  pendidik. Berdasarkan pengelompokan di atas maka buku nonteks 

pelajaran berbeda dengan buku teks pelajaran. Jika dicermati berdasarkan makna 

leksikal, buku teks pelajaran merupakan buku yang dipakai untuk memelajari atau 

mendalami suatu  subjek pengetahuan dan ilmu serta teknologi atas suatu bidang 

studi. Sementara itu,  buku nonteks pelajaran merupakan buku-buku yang   tidak 

digunakan  secara  langsung sebagai buku untuk memelajari salah satu bidang studi 

pada lembaga pendidikan. 

Buku nonteks ini adalah sejenis buku pengayaan pengetahuan yang bisa 

digunakan oleh masyarakat umum maupun sekolah, akan tetapi buku ini bukan 

merupakan buku pegangan utama yang digunakan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Buku nonteks dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil 

identifikasi dan karakterisasi sumber daya genetik dari spektrum warna sayuran.  

Sebagai upaya pemanfaatan dan karakterisasi sumber daya genetik sayuran 

lokal sebagai sumber belajar biologi, maka mendorong peneliti untuk mengadakan 

penelitian dengan judul  Identifikasi Dan Karakterisasi Sumber Daya Genetik 

dari Spektrum Warna Sayuran di Kabupaten Jember (Sebagai Sumber Belajar  

Biologi Berupa Buku Nonteks) 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi sumber daya genetik sayuran dengan 

pengelompokan sesuai dengan karakteristik yang dimilki? 

2. Bagaimanakah mengembangkan hasil penelitian identifikasi dan karakterisasi 

sumber daya genetik dari spektrum warna sayuran di Kabupaten Jember menjadi 

sumber belajar biologi berupa Buku nonteks? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan makan dapat dikemukakan 

tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi sumber daya genetik sayuran dengan pengelompokan sesuai 

dengan karakteristik yang dimiliki. 

2. Mengembangkan hasil penelitian identifikasi dan karakterisasi sumber daya 

genetik dari spektrum warna sayuran di kabupaten jember menjadi sumber belajar 

biologi berupa buku nonteks. 

 

1.4. Definisi Istilah/Operasional 

Sesuai dengan judul penelitian yang diangkat peneliti, yaitu Identifikasi Dan 

Karakterisasi Sumber Daya Genetik Dari Spektrum Warna Sayuran Di 

Kabupaten Jember (Sebagai Sumber Belajar Biologi Berupa Buku Nonteks) 

maka diadakan pembatasan istilah pada bagian judul penelitian: 
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1. Identifikasi disini bermakna pengenalan. Pengenalan atau identifikasi tumbuhan 

berarti mengungkapkan atau menetapkan identitas (jati diri) suatu tumbuhan sesuai 

dalam sistem klasifikasi. 

2. Karakterisasi yang dimaksud adalah mengidentifikasi sifat-sifat utama yang 

dimiliki oleh subyek yang diteliti yakni sumber daya genetik dari spektrum warna 

sayuran di Kabupaten Jember. 

3. Sumber Daya Genetik atau Plasma Nutfah, merupakan bahan tanaman yang 

mempunyai kemampuan untuk menurunkan sifat dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Sumber daya genetik dalam penelitian ini peneliti akan melakukan 

observasi mengenai sumber daya genetik atau keanekaragaman sayuran yang 

terdapat di Kabupaten Jember. 

4. Spektrum Warna sayuran, sayuran memiliki berbagai macam warna, seperti 

merah, jingga dan kuning, hijau, biru, ungu, hitam, putih dan coklat. 

Keanekaragaman warna pada sayuran mengandung ratusan jenis fitokimia 

(fitonutrien) yang berbeda satu sama lain. Sayuran mempunyai banyak manfaat 

yang berbeda bagi kesehatan tubuh berdasarkan warna pada sayuran. 

5. Sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral, berfungsi sebagai pengatur 

tingkat metabolisme tubuh yang dapat meningkatkan kecerdasan dan ketahanan 

tubuh. Sayuran juga mengandung serat yang tinggi untuk memperlancar proses 

pencernaan.  

6. Sumber Belajar  

Sumber belajar adalah segala daya yang dapat digunakan untuk kepentingan 

proses/aktifitas pengajaran baik secara langsung maupun tidak langsung, diluar 
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diri peserta didik (lingkungan) yang melengkapi diri mereka pada saat pengajaran 

berlangsung. Sumber belajar biologi yang dimaksud disini adalah Sumber Belajar 

Biologi dalam bentuk Buku nonteks. 

7. Buku nonteks 

Buku nonteks ini adalah sejenis buku pengayaan pengetahuan yang bisa 

digunakan oleh masyarakat umum maupun sekolah, akan tetapi buku ini bukan 

merupakan buku pegangan utama yang digunakan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Buku nonteks dengan jenis buku pengayaan pengetahuan 

memilikifungsi diantaranyasebagai pengayaan pengetahuan, yaitu dapat 

meningkatkan pengetahuan (knowledge) dan menambah wawasan pembaca 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan penelitian 

kepada pihak-pihak terkait antara lain: 

1.5.1 Manfaat Bagi Peneliti 

1) Mampu mengidentifikasi sumber daya genetik dari spektrum warna sayuran di 

Kabupaten Jember. 

2) Dapat mengkarakterisasi tanaman jenis sayuran di Kabupaten Jember  

3) Dapat mengetahui bahwa hasil penelitian identifikasi dan karakterisasi sumber 

daya genetik dari spektrum warna sayuran ini dapat dijadikan alternatif sumber 

belajar biologi dalam bentuk buku nonteks. 

1.5.2  Manfaat Bagi Guru 
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1) Menyediakan bahan ajar mata pelajaran biologi SMA pada sub pokok bahasan 

Keanekaragaman Hayati. 

2) Memberikan informasi kepada guru-guru SMA di Kabupaten Jember tentang 

manfaat identifikasi dan karakterisasi daya genetik dari segi warna sayuran 

sebagai alternatif sumber belajar biologi SMA. 

3) Digunakan sebagai alat untuk mengembangkan dan memperbaiki kurikulum yang 

telah ada. 

1.5.3 Manfaat Bagi Siswa 

1) Menyediakan alternatif sumber belajar biologi yang dapat memperkaya informasi  

tentang konsep pembelajaran biologi SMA. 

2) Mendukung dan membantu siswa dalam memahami pokok bahasan tersebut. 

1.5.4 Manfaat Bagi Lembaga Pendidikan 

1) Dijadikan sebagai alternatif bahan ajar mata pelajaran biologi 

2) Dijadikan salah satu cara untuk mendekatkan siswa dengan objek langsung 

berupa fakta yang ada disekitar. 

 

 


